
Proceeding Mercu Buana Conference on Industrial Engineering 

Vol. 5 July 2023, 88-98 

88 
 

Pengaruh Motivasi, Lingkungan Kerja, Pelatihan dan Bornout 
Syndrome terhadap Kinerja Karyawan pada Perusahaan 

Manufaktur Otomotif di Jakarta Timur: Study kasus PT. MTS 
 

Muhamad Tosin1*, Yuni Helmi2, Darwati Susilastuti3
, Pudji Astuty4 

 

1234Magister Manajemen, Universitas Borobudur, Jakarta 

 
*Email korespondensi: muhamadtosin818@gmail.com  

 

Abstrak 
 

Penelitian ini mengkaji faktor mana yang paling dominan yang dapat mempengaruhi kinerja 

karyawan, dimana faktor-faktor tersebut meliputi Motivasi, Lingkungan Kerja, Pelatihan dan 

Burnout Syndrom. Faktor tersebut difungsikan sebagai variable Independent, dan untuk 

memprediksi keterkaitan atau pengaruhnya terhadap Kinerja Karyawan yang dijadikan 

variable Dependent. Teknik pemngambilan sampel yang di gunakan yaitu Simple Random 

Sampling dimana sampel diambil secara acak yang ada di dalam populasi itu dimana sampel 

yang didapat berjumlah 68 orang Karyawan. Untuk uji analisis instrumen penelitian digunakan 

Uji validitas, Uji reliabilitas dan Uji asumsi klasik, sedangkan untuk Uji analisis statistik dan 

analisis hubungan dan pengaruh digunakan Uji korelasi, koefisien determinasi dan regresi 

linear berganda. Hasil penelitian menunjukan Variabel Motivasi mempunyai pengaruh positif 

dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan sebesar 0,562 atau sebesar 56,2%, Variabel 

Lingkungan Kerja mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan 

sebesar 0,228 atau sebesar 22,8%, Variabel Pelatihan mempunyai pengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan sebesar 0,140 atau sebesar 14% dan Untuk Variabel 

Burnout Syndrome tidak mempunyai pengaruh terhadap Kinerja Karyawan pada PT. MTS 

dengan hasil yang didapat sebesar 0,001. 
 

Kata Kunci: Motivasi Kerja, Lingkungan Kerja, Pelatihan Kerja, Burnout Syndrome, Kinerja 

Karyawan 

 

Abstract 
 

This study examines which factors are most dominant that can affect employee performance, where 

these factors include Motivation, Work Environment, Training and Burnout Syndrome. This factor is 

used as an independent variable, and to predict its relationship or influence on employee performance, 
it is used as the dependent variable. The sampling technique used is Simple Random Sampling where 

the sample is taken randomly in the population where the sample obtained is 68 employees. To test the 

analysis of research instruments used validity test, reliability test and classical assumption test, while 
for statistical analysis test and analysis of relationships and influence used correlation test, coefficient 

of determination and multiple linear regression. The results showed that the Motivation Variable had 

a positive and significant influence on Employee Performance by 0.562 or 56.2%, Work Environment 
Variables had a positive and significant influence on Employee Performance by 0.228 or 22.8%, 

Training Variables had a positive and significant influence on Employee Performance is 0.140 or 14% 

and the Burnout Syndrome Variable has no effect on Employee Performance at PT. MTS with the results 

obtained at 0.001. 
 

Keywords: Work Motivation, Work Environment, Job Training, Burnout Syndrome, Employee 

Performance 
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1. Pendahuluan 

 
Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan salah satu faktor penentu tercapainya komitmen tersebut 

serta tujuan organisasi. Organisasi dituntut agar mengelola sumber daya manusia yang dimiliki dengan 

baik demi kelangsungan serta kemajuan organisasi. Keefektifan dan keunggulan organisasi sangat 

tergantung oleh kualitas sumber daya manusia yang dimiliki. Suatu organisasi dengan kualitas sumber 
daya manusia yang baik akan mampu bersaing. Menurut Anwar Prabu Mangkunegara (2011: 75) 

Kinerja merupakan hasil Secara kuantitas dan kualitas yg dicapai sang seorang karyawan dalam 

melaksanakan tugas kerjanya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya (Arifin, 2018). 
Perusahaan Manufakturing, pada umumnya memiliki jumlah karyawan yang tidak sedikit. Agar 

karyawan-karyawan perusahaan tersebut memiliki kinerja yang baik sehingga mencapai tujuan yang 

ditetapkan oleh perusahaan, diperlukan Motivasi yang cukup dalam bekerja. Industri otomotif 
merupakan sektor manufaktur yang tengah diprioritaskan pengembangannya karena akan menjadi 

pelopor dalam penerapan revolusi industri keempat (4.0) di Tanah Air. Ditambah, industri otomotif 

menunjukkan kinerja yang positif dan memberikan sumbangan cukup besar untuk pertumbuhan 

ekonomi nasional. Dalam hal ini khususnya Industri Otomotif produsen mobil Truk di Indonesia. 
Berdasarkan Gabungan Industri Kendaraan Bermotor Indonesia (Gaikindo), total penjualan ritel Truk 

pada Januari-Juni 2021 mencapai 30.508 unit, naik 31% dibandingkan periode yang sama pada tahun 

lalu yakni 23.311 unit (Damara, D. 2021). 
      

PT. MTS merupakan penghasil komponen mobil khususnya Leaf Spring (per daun) serta pemasok tetap 

PT. TAM, HMMI, IAMI serta KTB untuk kebutuhan mobil-mobil truk kecil, sedang maupun besar. 
Perusahaan sangat berkomitmen dalam menghasilkan dan membuat barang yg berkualitas tinggi (Tosin 

et al., 2021).

 
Tabel 1. Data Hasil Produksi 

 
Sumber: Data produksi Perusahaan 

 
Tabel 2. Data Barang Reject 

 
Sumber: Data produksi Perusahaan 

 
Berdasarkan dari latar belakang yang telah dikemukakan, maka dapat diidentifikasikan dan berdasarkan 

penelitian-penelitian terdahulu yang banyak meneliti tentang hubungan beberapa komponen variabel 
yang berpengaruh terhadap kinerja karyawan yaitu karyawan datang terlambat dan sering absen yang 

dapat menyebabkan pemetaan dan penjadwalan tidak sesuai dengan yang direncanakan. Rutinitas kerja 

yang membosankan (monotone) dan kelelahan kerja yang mengakibatkan kejenuhan dan penurunan 
kinerja. Kurangnya motivasi dari rekan kerja dan pimpinan dalam area kerja. Kurangnya sosialisasi 

Ket. Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul

Hasil Produksi
361146.05 372956.65 338067.60 450361.69 267.441.05 468.323.49 501.801.52

Permintaan 

Kustomer 415149.88 337042.17 435085.81 517649.10 346.953.34 522657.04 558889.30

Delivery
415149.88 337042.17 398076.88 450361.69 267.441.05 522657.04 501.801.52

Data Hasil Produksi dan Delivery dengan Permintaan Kustomer Th. 2021

No. Nama Barang Type Satuan Jumlah Keterangan

1. Spring Leaf OW 100 Unit 200
Rijek pada komponen 

Bushing

2. Spring Leaf EW 250 Unit 200
Rijek pada komponen 

Bushing dan Eyeforming

Data Barang Rejeck  by  Proses Oktober 2021
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mengenai penggunaan alat kerja, sehingga berdampak pada cacat produk dan penurunan kualitas. Tidak 
adanya penghargaan untuk karyawan yang sifatnya membangun serta peningkatan kerja. Budaya kerja 

yang tidak disiplin berkenaan dengan aturan perusahaan. Tuntutan kerja dan target yang terlalu tinggi 

sehinngga menyebabkan stres kerja yang berlebih. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor apa yang paling dominan berpengaruh atau 
mempengaruhi kinerja karyawan di perusahaan otomotif di Jakarta timur dan penelitian ini sangatlah 

penting untuk perusahaan, karena dengan mengetahui faktor tersebut perusahaan dapat meminimalisir 

dan menindaklanjutinya agar permasalahan yang menyangkut karyawan akan mudah teratasi.  

 

2. Metoda 
 
Dalam penelitian ini penulis mengambil sampel pada bagian produksi (lapangan) dengan Teknik Simple 

Random Sampling dan diperoleh data sebanyak 68 sample. Penelitian ini menganalisis mengenai 

Pengaruh Motivasi, Lingkungan Kerja, Pelatihan, dan Burnout Syndrome terhadap Kinerja Karyawan 
di Perusahaan Otomotif (Sparepart Mobil) di Jakarta Timur. Adapun yang menjadi objek penelitian 

sebagai variable Independent adalah Motivasi (X1), Lingkungan Kerja (X2), Pelatihan (X3) dan 

Burnout Syndrome (X4) sedangkan yang menjadi variable dependent adalah Kinerja Karyawan (Y). 
Objek dari penelitian ini adalah semua karyawan bagian produksi di Perusahaan Otomotif di Jakarta 

Timur. 

 

Untuk mengetahui Bagaimana pengaruh Motivasi, Lingkungan Kerja, Pelatihan dan Burnout Syndrome 
terhadap kinerja Karyawan, maka dilakukan dengan menggunakan (skala Interval). Data Interval dapat 

di analisis dengan menghitung rata-rata jawaban berdasarkan skoring jawaban dari responden. Untuk 

variabel penelitian yang digunakan yaitu sesuai dengan pedoman pada kerangka penelitian yaitu dengan 
berpedoman pada teori-teori yang digunakan oleh peneliti: 

 

2.1. Motivasi 

Menurut iRivai idan iSagala i(2014:276) iadalah iserangkaian isikap idan inilai-nilai iyang 

imempengaruhi iindividu iuntuk imencapai ihal iyang ispesifik isesuai idengan itujuan iindividu 
(Morphology, The Comparative, n.d.) 

 

2.2. Lingkungan iKerja 
Menurut i(Arifin, i2018) Sedarmayanti i(2018:49), iLingkungan ikerja iadalah ikeseluruhan ialat 

iperkakas idan ibahan iyang idihadapi, ilingkungan isekitarnya idimana iseseorang ibekerja, imetode 

ikerjanya, iserta ipengaturan ikerjanya ibaik iperseorangan imaupun isebagai ikelompok. iDalam iruang 
ilingkup iyang ilebih ibesar ibaik iberupa ifisik imaupun inon-fisik (Morphology, The Comparative, 

n.d.). 

 

2.3. Pelatihan 
Mangkunegara i(2008) imengemukakan ibahwa ipelatihan iadalah isuatu iproses ipendidikan ijangka 

ipendek iyang imempergunakan iprosedur isistematis idan iterorganisir idimana ipegawai inon 

imanajerial imempelajari ipengetahuandan iketerampilan iteknis idalam itujuan iterbatas. 

 

2.4. iBurnout iSyndrome 

Maslach, iSchaufeli, idan iLeiter i(2001) imendefinisikan iburnout isyndrome isebagai isuatu 

ikeadaan iatau ikondisi iseseorang imengalami ipenipisan iatau ipenurunan iemosional,  ikehilangan 

imotivasi,  idan ikomitmen iyang idisebabkan idari istres isecara iemosional, isehingga icepat imerasa 

ilelah isecara ifisik imaupun imental idan ijuga iselalu isinis iterhadap iorang ilain. 
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Tabel 3. Variabel Operasional 

Variabel iPenelitian Dimensi Indikator Skala 

Kinerja ikaryawan 

Kinerja iadalah ihasil iSecara 

ikuantitas idan ikualitas iyang 

idicapai ioleh iseorang 

ikaryawan idalam 

imelaksanakan itugas ikerjanya 

isesuai idengan itanggung 
ijawab iyang idiberikan 

ikepadanya. i(Anwar iPrabu 

iMangkunegara i2011: i75) 

 

Kualitas iKerja 
 Kemampuan iKarywan 

 Standar iMutu 

 

Interval 

 

Kuantitas iKerja 
 Waktu idalam ibekerja  

 

 

 

Interval 

 Hasil iKerja 

 Pencapaian iTarget 

 

Ketepatan iWaktu 
 Waktu iyang iditentukan 

 Selesai itepat iwaktu 

 Maksimal isisa iwaktu 

Motivasi iKerja i 

Menurut iRivai idan iSagala 

i(2014:276) iadalah 

iserangkaian isikap idan inilai-

nilai iyang imempengaruhi 

iindividu iuntuk imencapai ihal 

iyang ispesifik isesuai idengan 
itujuan iindividu. 

 

Motivasi iIntrinsik 

 

 

 Tanggung iJawab 

 Pengakuan iatas ipencapaian 

ikerja 

 Pengalaman 

 

 

Interval 

Motivasi iEktrinsik  Gaji i 

 Insentif 

 Promosi 

 Tunjangan 

 

 

Interval 

Lingkungan iKerja 

Menurut iSedarmayanti 

i(2018:49), iLingkungan ikerja 

iadalah ikeseluruhan ialat 

iperkakas idan ibahan iyang 

idihadapi, ilingkungan 

isekitarnya idimana iseseorang 

ibekerja, imetode ikerjanya, 

iserta ipengaturan ikerjanya 

ibaik iperseorangan imaupun 

isebagai ikelompok. iDalam 
iruang ilingkup iyang ilebih 

ibesar ibaik iberupa ifisik 

imaupun inon-fisik. i 

 

1. Lingkungan iKerja 

iFisik 
 iPencahayaan 

 iSirkulasi iudara 

 iKebisingan isuara 

 iWarna 

 iKelembaban iudara 

 Fasilitas 

 

 

 

Interval 

 

2. Lingkungan iKerja 

iNon iFisik 

 Hubungan iyang iharmonis 

 Kesempatan iuntuk imaju i 

 Keamanan idalam ipekerjaan 

 

 

 

Interval 

Pelatihan 

Mangkunegara i(2008) 

imengemukakan ibahwa 

ipelatihan iadalah isuatu iproses 

ipendidikan ijangka ipendek 

iyang imempergunakan 

iprosedur isistematis idan 

iterorganisir idimana ipegawai 
inon imanajerial imempelajari 

ipengetahuandan iketerampilan 

iteknis idalam itujuan iterbatas. 

1. Tujuan 

 

 

2. Sasaran 

3. Instruktur 

 

4. Materi 

 
 

5. Metode 

 

 

6. Peserta 

 Meningkatkan iketerampilan 

 Pencapaian ihasil 

 

 Jelas idan ibermanfaat 

 Penguasaan imateri 

 Penyampian imateri 

 Kesesuaian imateri 

 

 Ketepatan imetode idalam 

ipenyampaian imateri 

 Fokus 

 Pemahaman imateri 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

Interval 

Burnout iSyndrome 

Maslach, iSchaufeli, idan 

iLeiter i(2001) imendefinisikan 

1. Emotional 

iExhaustion 
 Kelelahan ifisik 

 Kelelahan iMental 

 Mudah iEmosi 

 

Interval 
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Gambar 1. Kerangka Konseptual 

 

3. Hasil Penelitian 
 

Untuk menentukan jumlah sampel pada penelitian ini yaitu dengan cara penyebaran kuesioner baik 

secara online (google form) maupun menggunakan selebaran/angket. Sample yang didapat sebayak 77 
sample yang terdiri dari semua karyawan pada bagian produksi dengan gender laki-laki. Dari sample 

tersebut dilakukan pengolahan data menggunakan SPSS dan Smart PLS 3.0 sehingga diperoleh sample 

sebanyak 68 sample yang valid. 
 

3.1. Uji Validitas 

Pengukuran iUji ivaliditas ikuesioner ipenelitian iini idilakukan idengan imelihat ikoefisien ikorelasi 
iPersont iProduct iMoment idari i68 iSampel. iDari isampel isebanyak i68 isampel i(orang) imaka 

irTabel iyang idigunakan isebesar i0,3. iAdapun ipersyaratan imengenai iUji iValiditas iyaitu irHitung 

i> irTabel. 

 

 

 

iburnout isebagai isuatu 

ikeadaan iatau ikondisi 

iseseorang imengalami 

ipenipisan iatau ipenurunan 

iemosional, ikehilangan 

imotivasi, idan ikomitmen 
iyang idisebabkan idari istres 

isecara iemosional, isehingga 

icepat imerasa ilelah isecara 

ifisik imaupun imental idan 

ijuga iselalu isinis iterhadap 

iorang ilain. 

2. Cynicism  Tidak iingin iterlibat idengan 

isuatu imasalah 

 Perilaku iacuh 

 Bersikap isinis 

 

 

Interval 

3. Ineffectiveness  Tidak iadanya iaktualisasi idiri 

 Rendahnya imotivasi ikerja 

 Penurunan irasa ipercaya idiri 

 

 

Interval 
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Tabel i4. iRekap iUji iValiditas iMotivasi, iLingkungan iKerja, iPelatihan, iBurnout 

iSundrome idan iKinerja ikaryawan 

Rekap iHasil iUji iValiditas 

Pernyataan 
Motivasi 

Lingkungan 

iKerja 
Pelatihan 

Burnout 

iSyndrome 

Kinerja 

iKaryawan No. 

1 0,6 0,642 0,831 0,743 0,697 

2 0,547 0,417 0,851 0,821 0,66 

3 0,371 0,608 0,814 0,681 0,706 

4 0,401 0,638 0,784 0,54 0,644 

5 0,693 0,55 0,822 0,75 0,567 

6 0,509 0,686 0,662 0,382 0,587 

7 0,723 0,523 0,606 0,61 0,7 

8 0,675 0,602 0,651 0,814 0,488 

9 0,543 0,527 0,724 0,492 0,706 

10 0,608 0,785 0,82 0,565 0,72 

 I Valid Valid Valid Valid Valid 

Sumber: Olahan Data Penulis 

 

Berdasarkan ihasil ipengolahan idata idengan imenggunakan iMs. iExcel i2019 idan iIBM iSPSS i25 
idiperoleh iperhitungan idari imasing-masing i10 ibutir ipertanyaan, idan iseluruh ibutir ipertanyaan 

itersebut iterbukti idinyatakan ivalid, isehingga itidak iada idata iyang idihilangkan. iUji iValiditas idari 

i10 ibutir ipertanyaan idinyatakan ivalid idengan iketentuan i(r ihitung i> ir itable) idimana inilai ir 
ihitung isebesar i0,374 is/d i0,758 i> idari ir itable isebesar i0,3 iuntuk ivariabel iMotivasi, iuntuk ir 

ihitung iLingkungan iKerja isebesar i0,483 is/d i0,792 i> idari ir itable i0,3, ikemudian iuntuk ir ihitung 

ivariabel iPelatihan isebesar i0,464 is/d i0,727 i> idari ir itable i0,3, iuntuk ivariabel iBurnout 
iSyndrome idimana ir ihitung isebesar i0,415 is/d i1,198 i> idari ir itable i0,3 idan iVariabel iKinerja 

iKaryawan iuntuk ir ihitungnya isebesar i0,413 is/d i0,792 i> idari ir itable isebesar i0,3. iDengan 

idemikian idata itersebut idinyatakan iObjektif idan iValid. 

 

3.2. Uji Reliabilitas 

Uji ireliabilitas iini imenggunakan iMs. iExcel i2019 idan iIBM iSPSS i25 

 

Tabel i5. iRekap iHasil iUji iReliabilitas 

Variabel Nilai iC. iAlpha Nilai iBatas Status 

Motivasi 0,757 0,70 Reliabel 

Lingkungan iKerja 0,762 0,70 Reliabel 

Pelatihan 0,913 0,70 Reliabel 

Burnout iSyndrome 0,837 0,70 Reliabel 

Kinerja iKaryawan 0,840 0,70 Reliabel 

Sumber: Olahan Data Penulis 
 

iUji ireliabilitas iini imenggunakan iMs. iExcel i2019 idan iIBM iSPSS i25, idan imenggunakan ikriteri 

iserta iperbandingan iseperti iketerangan idi ibawah iini: 

1. Membandingkan inilai ir ihitung i> ir itabel imaka idi inyatakan iValid i(Reliabel) 
2. Membandingkan inilai ir ihitung i< ir itable imaka idinyatakan itidak iValid. 

 

Membandingkan inilai iConbach iAlpha 
1. Jika inilai iCronbach iAlpha i> i0,70 iMaka idinyatakan ireliabel 

2. Sebaliknya iCronbach iAlpha i< i0,70 iMaka idinyatakan itidak ireliabel. 
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3.3. Uji Normalitas 

Pada iUji iNormalitas idata idisini imenggunakan iP.P-Plot iRegresion, iOne-Sample iKolmogorov-

Smirnov iTest idan iHistogram iyang ibertujuan iuntuk imengetahui iapakah inilai iresidual 

iberdistribusi inormal iatau itidak

 

Gambar i2. iP-P iPlot iRegresion 

Tabel i6. One-Sample iKolmogorov-Smirnov iTest 

 
Unstandardized 

iResidual 

N 68 

Normal iParametersa,b Mean .0000000 

Std. iDeviation 2.32381906 

Most iExtreme iDifferences Absolute .114 

Positive .100 

Negative -.114 

Test iStatistic .114 

Asymp. iSig. i(2-tailed) .029c 

a. iTest idistribution iis iNormal. 
b. iCalculated ifrom idata. 
c. iLilliefors iSignificance iCorrection. 

Sumber: Olahan Data Penulis 

 
Berdasarkan ihasil iperhitungan idata idiatas imenggunakan iIBM iSPSS i25 iUji iNormalitas 

iKolmogorov iSmirnov idimana iuji iyang idilakukan iuntuk i68 isampel i(Responden) idan 

imenghasilkan idata iyang inormal idengan inilai isignifikansi i2 iTailed i0,29 i> i0,05, iSehingga inilai 
iresidual iberdistribusi iNormal. 

 

3.4. Uji Hetero Kedastisitas 
iMengenai iUji iHeterokedastisitas imenggunakan iUji iSpermans iRho idapat idiketahui ibahwa ititiik-

titik imenyebar idiatas idan ibawah iangka i0 ipada isumbu iY idan ititik-titik isangat ijelas itidak 

imembentuk ipola, iMaka idapat idisimpulkan ibahwa itidak iterjadi imasalah iHeterokedastisitas. 

 

Tabel i7. iRekap iHasil iUji iHeteroskedastisidas 
Variabel iBebas Nilai iSignifikan Keterangan 

Motivasi 0,300 Tidak iTerjadi iHeterokedastisidas 

Ling. iKerja 0,371 Tidak iTerjadi iHeterokedastisidas 

Pelatihan 0,910 Tidak iTerjadi iHeterokedastisidas 

Burnout iSyndrome 0,975 Tidak iTerjadi iHeterokedastisidas 

      Sumber: Olahan Data Penulis 
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3.5. Uji Multikolinieritas 

 

Tabel i8.iRekap iHasil iUji iMultikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

iCoefficients 
Standardized 

iCoefficients 
t Sig. 

Collinearity iStatistics 
B Std. iError Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 6.043 3.923  1.540 .128   
Motivasi .568 .102 .571 5.538 .000 .578 1.731 

Ling.Kerja .211 .101 .222 2.096 .040 .546 1.832 

Pelatihan .108 .100 .098 1.075 .286 .734 1.362 

B.Syndrome -.011 .055 -.016 -.200 .842 .963 1.039 

a. iDependent iVariable: iKinerja 

Sumber: Olahan Data Penulis 

 

iBerdasarkan ipada iTabel i3.5 idiatas ihal itersebut idapat idiartikan ibahwa: iMotivasi imemiliki inilai 
itoleransi isebesar i0,578 i> i0,1 idan iVIF isebesar i1,731 i<10, iLingkungan ikerja imemiliki itoleransi 

isebesar i0,546 i> i0,1 idan inilai iVIF isebesar i1,832 i< i10, iPelatihan imemiliki inilai itoleransi 

isebesar i0,734 i> i0,1 idan inilai iVIF isebesar i1,362 i< i10. iBurnout isyndrome imeniliki inilai 
itoleransi isebesar i0,963 i> i0,1 idan inilai iVIF isebesar i1,039 i< i10. iHal iini idapat idisimpulkan 

ibahwa isemua ivariabel itidak iterjadi imasalah iMultikolineritas

 

3.6. Uji Hipotesis 
 

Uji F (Simultan) 

iBerikut iadalah itabel i3.6 ihasil ioutput iolah idata imenggunakan iIBM iSPSS i25: i 

 

 

Tabel 9. Rekap Hasil Uji Anova 
 

ANOVAa 

Model 
Sum iof 

iSquares df 
Mean 

iSquare F Sig. 

1 Regression 652.849 4 163.212 30.073 .000b 

Residual 341.916 63 5.427   
Total 994.765 67    

a. iDependent iVariable: iKinerja 
b. iPredictors: i(Constant), iB. iSyndrome, iPelatihan, iLing.Kerja, iMotivasi 

 
Berdasarkan itabel i3.6 idiatas idiketahui ibahwa iuntuk ipengujian isecara isimultan i(Uji iF) ivariabel 

X1, iX2, iX3, idan iX4 iterhadap iY idimana idiperoleh inilai isigifikansinya isebesar i0,000 i< i0,05, 

nilai iFhitung isebesar i30,073 idan iFtabel isebesar i2,515 iyang iberarti ibahwa inilai iFhitung i> 

Ftabel imaka iHo iditolak iyang iartinya iuntuk ivariable iX1, iX2, iX3, idan iX4 isecara ibersama-sama 
(simultan) iberpengaruh ipositif iterhadap ikinerja ikaryawan i(Y). 

Uji t (Parsial) 

Tabel i10. iHasil oOutput iSPSS i25 iUji it i(Parsial) 

 

 

 

 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

iCoefficients 
Standardized 

iCoefficients 
t Sig. B Std. iError Beta 

1 (Constant) 4.169 3.713  1.123 .266 

Motivasi .560 .099 .562 5.652 .000 

Ling.Kerja .224 .097 .228 2.304 .025 

Pelatihan .145 .091 .140 1.596 .115 

B.Syndrome .000 .053 .001 .007 .994 

a. iDependent iVariable: iKinerja 
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Berdasarkan iTabel i10idapat idiperoleh inilai iperhitungan idan iintepretasi isebagai iberikut: 

a. Uji it iVariabel iMotivasi i(X1) 

Terdapat inilai it ihitung isebesar i5,652 idengan inilai it itabel i1,997 iberarti it ihitung i> it itabel. 
iDapat idisimpulkan ibahwa ivariabel i(X1) imemiliki ikontribusi iterhadap i(Y) isehingga, iMotivasi 

imemiliki ipengaruh ipositif isignifikan iterhadap iKinerja iKaryawan. iBerdasarkan ihipotesis iyang 

idiajukan iini iberati ibahwa iH1 iditerima idan iH0 idi itolak. 
b. Uji it iVariabel iLingkungan iKerja i(X2) 

Terdapat inilai it ihitung isebesar i2,304 idengan inilai i it itabel isebesar i= i1,997 iyang iberarti it 

ihitung i> it itabel i. iDapat idisimpulkan ibahwa ivariabel i(X2) imemiliki ikontribusi iterhadap i(Y) 
isehingga iLingkungan iKerja i imemiliki ipengaruh iPositif idan isignifikan iterhadap iKinerja 

iKaryawan, iyang iartinya iberdasarkan ihipotesis iyang idiajukan ibahwa iH1 idi iterima idan iH0 

iditolak. 

c. Uji it iVariabel iPelatihan i(X3) 
Terdapat inilai it ihitung isebesar i1,596 idengan inilai i it itabel isebesar i= i1997yang iberarti it ihitung 

i< it itabel i.Dapat idisimpulkan ibahwa ivariabel i(X3) itidak imemiliki ikontribusi iterhadap i(Y) 

isehingga iPelatihan itidak imemiliki ipengaruh ipositif iterhadap iKinerja iKaryawan, iyang iartinya 
iberdasarkan ihipotesis iyang idiajukan ibahwa iH1 idi itolak idan iH0 iditerima. 

d. Uji it iVariabel iBurnout iSyndrome i(X4) 

Terdapat inilai it ihitung isebesar i0,007 idengan inilai i it itabel isebesar i= i1,997 iyang iberarti it 
ihitung i< it itabel i. iDapat idisimpulkan ibahwa ivariabel i(X4) itidak imemiliki ikontribusi iterhadap 

i(Y) isehingga iBurnout iSyndrome itidak imemiliki ipengaruh ipositif iterhadap iKinerja iKaryawan, 

iyang iartinya iberdasarkan ihipotesis iyang idiajukan ibahwa iH1 idi itolak idan iH0 iditerima. 

 

3.7. Regresi Linear Berganda 

Tabel i11. iHasil iOutput iSPSS i25 iUji iRegresi iLinear iBerganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

iCoefficients 
Standardized 

iCoefficients 
t Sig. B Std. iError Beta 

1 (Constant) 4.169 3.713  1.123 .266 

Motivasi .560 .099 .562 5.652 .000 

Ling.Kerja .224 .097 .228 2.304 .025 

Pelatihan .145 .091 .140 1.596 .115 

B.Syndrome .000 .053 .001 .007 .994 

a. iDependent iVariable: iKinerja 

 Berdasarkan itabel i3.8 idiatas, idapat idiketahui idan idiperoleh inilai iserta irumus iregresi ilinear 

iberganda isebagai iberikut: 

Y i= ia i+ i𝛽1 i𝑋1 i+ i𝛽2𝑋2+ i𝛽3𝑋3 i+ i𝛽4𝑋4 i+ ie 

Y i= i4.169 i+ i(0,560) i+ i(0,224) i+ i(0,145) i+ i(0,000) i+ i(3,713) 

 

3.8. Uji Koefisien Korelasi Berganda 

 
Tabel i12. iHasil iOutput iSPSS i25 iUji iKoefisien iKorelasi iBerganda 

Model iSummary 

Model R 
R 

iSquare 
Adjusted iR 

iSquare 

Std. iError 
iof ithe 

iEstimate 

Change iStatistics 
R iSquare 
iChange 

F 
iChange df1 df2 

Sig. iF 
iChange 

1 .810a .656 .634 2.32964 .656 30.073 4 63 .000 

a. iPredictors: i(Constant), iBurnout.Syndrome, iPelatihan, iLing.Kerja, iMotivasi 
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4. Diskusi

Koefisien iDeterminasi iberfungsi iuntuk imengetahui ihubungan ikeeratan i(Kuat, iLemah, iatau iTidak 

iada) ipada ivariabel ibebas iyang iterdiri idari iMotivasi i(X1), iLingkungan iKerja i(X2), iPelatihan 

i(X3), idan iBurnout iSyndrome i(X4) iterhadap ivariable iterikat iyaitu iKinerja iKaryawan i(Y). 
iBerdasarkan i ihasil perhitungan Output idata idapat idiketahui inilai i®Adjusted isebesar i0,634 ihal 

iini imengandung iarti ibahwa ivariabel iindependen iXI, iX2, iX3 idan iX4 isecara ibersama-sama 

i(simultan) iberpengaruh iterhadap ivariabel iY isebesar i63,4% idan isisanya i36,6% idipengaruhi ioleh 
ivariabel ilain iyang itidak iditeliti ipada ipenelitian iini. 

 

5. Kesimpulan dan Saran 

 
Sesuai idengan imaksud idan itujuan ipenelitian iini iadalah iuntuk imelihat ipengaruh iMotivasi, 

iLingkungan iKerja, iPelatihan idan iBurnout iSyndrome iterhadap iKinerja iKaryawan idi iPerusahaan 
iManufaktur iOtomotif idi iJakarta iTimur i(PT. iMTS), idan iberdasarkan ihasil idari ipenelitian iyang 

idilakukan idapat idi itarik ikesimpulan isebagai iberikut: 

1. Variabel iMotivasi imempunyai ipengaruh ipositif idan isignifikan iterhadap iKinerja iKaryawan 
isebesar i0,562 iatau isebesar i56,2% idan iterbukti ibahwa iMotivasi idapat imeningkatkan ikinerja 

ikaryawan idi iPT. iMTS.  

2. Variabel iLingkungan iKerja imempunyai ipengaruh ipositif idan isignifikan iterhadap ikinerja 
ikaryawan isebesar i0,228 iatau isebesar i22,8% idan iterbukti ibahwa iLingkungan ikerja idapat 

imeningkatkan iKinerja iKaryawan iPT. iMTS. 

3. Variabel iPelatihan imempunyai ipengaruh ipositif idan isignifikan iterhadap iKinerja iKaryawan 

isebesar i0,140 iatau isebesar i14% idan iterbukti ibahwa iPelatihan idapat imeningkatkan iKinerja 
iKaryawan iPT. iMTS. 

4. Untuk iVariabel iBurnout iSyndrome itidak imempunyai ipengaruh iterhadap iKinerja ikaryawan 

ipada iPT. iMTS idengan ihasil iyang ididapat isebesar i0,001. 
5. Berdasarkan ihasil iKoefisien iDeterminasi inilai iAdjusted® iSquare isebesar i0,634 iatau i63,4% 

iyang iberarti ibahwa iVariabel iMotivasi, iLingkungan iKerja, iPelatihan idan iBurnout iSyndrome 

isecara ibersama-sama i(simultan) iberpengaruh iterhadap ivariabel iY idan isisanya i36,6% 
idipengaruhi ioleh ivariabel ilain iyang itidak iditeliti ipada ipenelitian iini. 

 

Setelah imenganalisis idan ipenarikan ikesimpulan ipada ipenelitian iini, iadapun ihal-hal iyang iakan 

idisampaikan iuntuk iperusahaan isebagai isaran iyang imungkin idapat imenjadi ibahan imasukan idan 
iperhatian ibagi iPimpinan iataupun imanajeman iSDM iPT. iMTS iantara ilain bagi ipara ipeneliti 

ilainnya iyang iakan imelakukan ipenelitian idi iPT. iMTS idisarankan iuntuk imelakukan ipenelitian 

idengan imenggunakan ivariabel ibebas iyang ilainnya iseperti, iMasa iKerja, iPengembangan iKarir, 
iGaya ikepemimpinan, iKompensasi iagar iKinerja iKaryawan idi iPT. iMTS isemakin imeningkat idan 

isemakin ibaik. 
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